
 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 1 
 

SURAT IZIN PENELITIAN JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM 
MEDIS 

 
 

 
 
 



 

 

Lampiran 2 
 

DOKUMENTASI PRA SURVEI 
 

1. Pasar Mandiri Way Kandis Kecamatan Tanjung Senang  

 
  Gambar 1. Daun  
  Bawang Pedagang 1 

 
Gambar 2. Daun 
Bawang Pedagang 2 

 
Gambar 3. Daun   
Bawang Pedagang 3 

 
Gambar 4. Daun 
Bawang Pedagang 4 

 

 
 Gambar 5. Daun  
 Bawang Pedagang 5 

 
Gambar 6. Daun 
Bawang Pedagang 6 

 
Gambar 7. Daun 
Bawang Pedagang 7 

 
Gambar 8. Daun 
Bawang Pedagang 8 

 

 
 Gambar 9. Daun    
Bawang Pedagang 9 

 
Gambar 10. Daun 
Bawang Pedagang 10 

 
Gambar 11. Daun 
Bawang Pedagang 11 

 
Gambar 12. Daun 
Bawang Pedagang 12 

 



 

 

 
Gambar 13. Daun 
Bawang Pedagang 13 

 
Gambar 14. Daun 
Bawang Pedagang 14 

 
Gambar 15. Daun 
Bawang Pedagang 15 

 

 
2. Pasar Tempel Rajabasa Kecamatan Rajabasa 

 
Gambar 1. Daun  
Bawang Pedagang 1 

 
Gambar 2. Daun  
Bawang Pedagang 2 

 
Gambar 3. Daun  
Bawang Pedagang 3 

 
Gambar 4. Daun  
Bawang Pedagang 4 

 
Gambar 5. Daun  
Bawang Pedagang 5 

 
Gambar 5. Daun  
Bawang Pedagang 6 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

3. Pasar Tempel Way Dadi Kecamatan Sukarame 

 
Gambar 1. Daun 
Bawang Pedagang 1 

 
Gambar 2. Daun 
Bawang Pedagang 2 

 
Gambar 3. Daun   
Bawang Pedagang 3 

 
Gambar 4. Daun 
Bawang Pedagang 4 

 

 
Gambar 5. Daun 
Bawang Pedagang 5 

 
Gambar 6. Daun 
Bawang Pedagang 6 

 
Gambar 7. Daun 
Bawang Pedagang 7 

 
Gambar 8. Daun 
Bawang Pedagang 8 

 

 
Gambar 9. Daun 
Bawang Pedagang 9 

 

 
Gambar 10. Daun 
Bawang Pedagang 10 

 
Gambar 11. Daun 
Bawang Pedagang 11 

 
Gambar 12. Daun 
Bawang Pedagang 12 

 
 

 

   



 

 

 
Gambar 13. Daun 
Bawang Pedagang 13 

 
Gambar 14. Daun 
Bawang Pedagang 14 

 
Gambar 15. Daun 
Bawang Pedagang 15 

 
Gambar 16. Daun 
Bawang Pedagang 16 

 
4. Bagian-bagian dari daun bawang yang akan di periksa 

 
      Gambar 1. Daun bawang yang 
      dibeli dari Pasar Mandiri Way  
      Kandis 
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Lampiran 3 
 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

1. Proses pengambilan sampel daun bawang 

a. Pasar Mandiri Way Kandis Kecamatan Tanjung Senang 

 
Gambar 1. Pengambilan sampel 
daun bawang dari pedagang di Pasar 
Way Kandis 

 
Gambar 2. Pengambilan sampel daun 
bawang dari pedagang di Pasar Way 
Kandis 

 

  
Gambar 3. Pengambilan sampel 
daun bawang dari pedagang di Pasar 
Way Kandis 

 
Gambar 4. Pengambilan sampel daun 
bawang dari pedagang di Pasar Way 
Kandis 

 
b. Pasar Tempel Rajabasa Kecamatan Rajabasa 

   
Gambar 1. Pengambilan sampel 
daun bawang dari pedagang di 
Pasar Tempel Rajabasa 

 

     
Gambar 2. Pengambilan sampel 
daun bawang dari pedagang di Pasar 
Tempel Rajabasa 

  

 



 

 

    
Gambar 3. Pengambilan sampel 
daun bawang dari pedagang di 
Pasar Tempel Rajabasa 

 

    
Gambar 4. Pengambilan sampel 
daun bawang dari pedagang di Pasar 
Tempel Rajabasa 

 
c. Pasar Tempel Way Dadi Kecamatan Sukarame 

    
Gambar 1. Pengambilan sampel 
daun bawang dari pedagang di 
Pasar Tempel Way Dadi 

    
Gambar 2. Pengambilan sampel 
daun bawang dari pedagang di Pasar 
Tempel Way Dadi 

 

    
Gambar 3. Pengambilan sampel 
daun bawang dari pedagang di 
Pasar Tempel Way Dadi 

 

     
Gambar 4. Pengambilan sampel 
daun bawang dari pedagang di Pasar 
Tempel Way Dadi 

 
 

 
 
 
 
 

 
 

 

 



 

 

2. Proses pemeriksaan sampel di Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi 
Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang 

 

 
           Gambar 1. Daun bawang yang dibeli 

dari   pedagang 

 
Gambar 2. Proses pemotongan 
daun bawang 

 

 
Gambar 3. Timbang daun bawang 
yang sudah di potong kecil-kecil 

 
Gambar 4. Larutan NaCl 0,9% 
sebanyak 200 ml 

 

 

Gambar 5. Rendam daun bawang 

dengan Larutan NaCl 0,9% selama 30 

menit 
 

 

Gambar 6. Buang daun bawang 

dengan menggunakan pinset 



 

 

 

Gambar 7. Hasil dari rendaman daun 

bawang 

 

Gambar 8. Tuang rendaman daun 

bawang   ke tabung reaksi 
 

 

Gambar 9.  Hasil setelah di centrifuge 

selama  5 menit 

 

Gambar 10. Memisahkan bagian 

jernih  dan endapan dengan pipet 

tetes 
 

 

Gambar 11. Ambil endapan lalu 

teteskan ke objek glass sebanyak 1 

tetes dan tambahkan 1 tetes lugol lalu 

tutup dengan cover glass 

 

Gambar 12. Lakukan pengamatan 

di mikroskop dengan pembesaran 

40X10 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

 

PERHITUNGAN PERSENTASE SAMPEL DAUN BAWANG YANG 

TERKONTAMINASI TELUR CACING SOIL TRANSMITTED HELMINTH  
 

1. Persentase sampel yang terkontaminasi telur cacing STH 

Dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 

P = 
X

 N
 X 100% 

Keterangan: 

P = Persentase sampel yang terkontaminasi telur cacing STH 

X = Jumlah sampel yang terkontaminasi telur cacing STH 

N = Jumlah sampel yang diperiksa 

Diketahui: 

a. Jumlah sampel yang terkontaminasi: 3 sampel 

b. Jumlah sampel yang diperiksa: 37 sampel 

P = 
3

 37
 X 100% 

           = 0,0810 X 100 % 

                                                         = 8, 10% (sampel yang terkontaminasi) 

2. Persentase sampel yang tidak terkontaminasi telur cacing STH 

Diketahui: 

a. Jumlah sampel yang tidak terkontaminasi: 34 sampel 

b. Jumlah sampel yang diperiksa: 37 sampel 

P = 
34

 37
 X 100% 

           = 0,9190 X 100 % 

                                                         = 91,90% (sampel yang tidak terkontaminasi) 

2. Persentase sampel yang terkontaminasi telur cacing Ascaris lumbricoides 

Dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 

P = 
A

 N
 X 100% 

Keterangan: 

P = Persentase sampel yang terkontaminasi telur cacing Ascaris lumbricoides 

A = Jumlah sampel yang terkontaminasi telur cacing Ascaris lumbricoides 

N = Jumlah sampel yang diperiksa 



 

 

Diketahui: 

a. Jumlah sampel yang terkontaminasi telur cacing Ascaris lumbricoides: 3 

sampel 

b. Jumlah sampel yang diperiksa: 37 sampel 

P = 
3

 37
 X 100% 

                      = 0,0810 X 100 % 

                                                              = 8, 10% (sampel yang terkontaminasi telur 

cacing Ascaris lumbricoides) 

3. Persentase sampel yang tidak terkontaminasi telur cacing Ascaris lumbricoides 

Diketahui: 

a. Jumlah sampel yang tidak terkontaminasi telur cacing Ascaris lumbricoides: 

34 sampel 

b. Jumlah sampel yang diperiksa: 37 sampel 

P = 
34

 37
 X 100% 

                      = 0,9190 X 100 % 

                                                              =91,90% (sampel yang tidak terkontaminasi 

telur cacing Ascaris lumbricoides) 

 

4. Persentase sampel yang terkontaminasi telur cacing Trichuirs trichiura 

Dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 

P = 
B

 N
 X 100% 

Keterangan: 

P = Persentase sampel yang terkontaminasi telur cacing Trichuirs trichiura 

B = Jumlah sampel yang terkontaminasi telur cacing Trichuirs trichiura 

N = Jumlah sampel yang diperiksa 

Diketahui: 

a. Jumlah sampel yang terkontaminasi telur cacing Trichuris trichiura: 0 sampel 

b. Jumlah sampel yang diperiksa: 37 sampel 

P = 
0

 37
 X 100% 

              = 0 X 100 % 



 

 

                                                              = 0% (sampel yang terkontaminasi telur 

cacing Trichuris trichiura) 

5. Persentase sampel yang tidak terkontaminasi telur cacing Trichuirs trichiura 

Diketahui: 

a. Jumlah sampel yang tidak terkontaminasi telur cacing Trichuirs trichiura: 37 

sampel 

b. Jumlah sampel yang diperiksa: 37 sampel 

P = 
37

 37
 X 100% 

             = 1 X 100 % 

                                                              =100% (sampel yang tidak terkontaminasi 

telur cacing Trichuirs trichiura) 

 

6. Persentase sampel yang terkontaminasi telur cacing tambang/Hookworm 

Dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 

P = 
C

 N
 X 100% 

Keterangan: 

P = Persentase sampel yang terkontaminasi telur cacing tambang/Hookworm 

C = Jumlah sampel yang terkontaminasi telur cacing tambang/Hookworm 

N = Jumlah sampel yang diperiksa 

Diketahui: 

a. Jumlah sampel yang terkontaminasi telur cacing tambang/Hookworm: 0 

sampel 

b. Jumlah sampel yang diperiksa: 37 sampel 

P = 
0

 37
 X 100% 

              = 0 X 100 % 

                                                              = 0% (sampel yang terkontaminasi telur 

cacing tambang/Hookworm) 

7. Persentase sampel yang tidak terkontaminasi telur cacing tambang/Hookworm 

Diketahui: 

a. Jumlah sampel yang tidak terkontaminasi telur cacing tambang/Hookworm: 

37 sampel 



 

 

b. Jumlah sampel yang diperiksa: 37 sampel 

P = 
37

 37
 X 100% 

             = 1 X 100 % 

                                                              =100% (sampel yang tidak terkontaminasi 

telur cacing tambang/Hookworm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

 

TABEL HASIL PEMERIKSAAN MIKROSKOP TELUR CACING SOIL 

TRANSMITTED HELMINTH 

 

Judul : Identifikasi Telur Cacing Soil Transmitted Helminth Pada Daun 

Bawang Yang Dijual Di Pasar Mandiri Kota Bandar Lampung 

Nama : Meylani Cahaya Kusuma Ningsih 

NIM : 2213453065 

 

 

No 

 

Kode Sampel 

 

Spesies Telur Cacing Soil Transmitted Helminth 

 

Hasil 

  A. lumbricoides T. trichiura C. Tambang  

1. DB 1 - - - Negatif 

2. DB 2 + - - Positif 

3. DB 3 - - - Negatif 

4. DB 4 - - - Negatif 

5. DB 5 - - - Negatif 

6. DB 6 - - - Negatif 

7. DB 7 - - - Negatif 

8. DB 8 - - - Negatif 

9. DB 9 - - - Negatif 

10 DB 10 - - - Negatif 

11. DB 11 - - - Negatif 

12. DB 12 + - - Positif 

13. DB 13 - - - Negatif 

14. DB 14 - - - Negatif 

15. DB 15 - - - Negatif 

16. DB 16 - - - Negatif 

17. DB 17 - - - Negatif 

18. DB 18 - - - Negatif 

19. DB 19 - - - Negatif 

20. DB 20 - - - Negatif 

21. DB 21 - - - Negatif 

22. DB 22 - - - Negatif 

23. DB 23 - - - Negatif 



 

 

24. DB 24 - - - Negatif 

25. DB 25 - - - Negatif 

26. DB 26 - - - Negatif 

27. DB 27 + - - Positif 

28. DB 28 - - - Negatif 

29. DB 29 - - - Negatif 

30. DB 30 - - - Negatif 

31. DB 31 - - - Negatif 

32. DB 32 - - - Negatif 

33. DB 33 - - - Negatif 

34. DB 34 - - - Negatif 

35. DB 35 - - - Negatif 

36. DB 36 - - - Negatif 

37. DB 37 - - - Negatif 

 Jumlah 3 0 0 3 

 Persentase (%) 8,10 0 0 8,10 

 

            Mengetahui 

         Laboran 

 

 

 

 

                                          Peneliti 

Aini Zahra, S.Tr. Kes     Meylani Cahaya K.N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

 

HASIL PENGAMATAN MIKROSKOPIS 

 

1. Telur Ascaris lumbricoides decorticated (kode sampel DB 2) 

 
Perbesaran 40x10  

 

2. Telur Ascaris lumbricoides infertile (kode sampel DB 12) 

 
Perbesaran 40x10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinding 

sel telur 

Granula 

halus 

Granula 

kasar 

Dinding 

sel telur 



 

 

3. Telur Ascaris lumbricoides decorticated (kode sampel DB 27) 

 
Perbesaran 40x10 

 

 

                           Mengetahui 

      Pembimbing Utama                                         Laboran 

 

 

 

Siti Aminah, S.Pd., M.Kes  Aini Zahra, S.Tr.Kes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinding 

sel telur 

Granula 

halus 



 

 

Lampiran 7 

 

LOGBOOK KEGIATAN PENELITIAN KARYA TULIS ILMIAH 

 

Nama Mahasiswa : Meylani Cahaya Kusuma Ningsih 

NIM : 2213452065 

Judul KTI : Identifikasi Telur Cacing Soil Transmitted Helminth 
Pada Daun Bawang Yang Dijual Di Pasar Mandiri Kota 
Bandar Lampung 
 

Tempat Penelitian : Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi 
Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes 
Tanjungkarang 
 

Pembimbing Utama : Siti Aminah, S.Pd., M.Kes 

Pembimbing Pendamping : Yustin Nur Khoiriyah, S.Si., M.Sc 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Hasil Paraf 
1. Kamis, 

13 Maret 2025 
- Peminjaman alat 
- Persiapan reagen, 

alat dan bahan 
Pemeriksaan 5 
sampel daun 
bawang 

Belum ditemukan telur 
cacing Soil Transmitted 
Helminth (Ascaris 
lumbricoides, Trichuris 
trichiura, Cacing 
tambang). 

 
 
 
 

 
Aini Zahra, S.Tr. Kes 

2. Jumat,                    
14 Maret 2025 

Persiapan reagen, alat 
dan bahan. 
Pemeriksaan 5 sampel 
daun bawang 

Belum ditemukan telur 
cacing Soil Transmitted 
Helminth (Ascaris 
lumbricoides, Trichuris 
trichiura, Cacing 
tambang). 

 
 
 

 
 
 

Aini Zahra, S.Tr. Kes 
3. Senin,                     

17 Maret 2025 
Persiapan alat dan 
bahan. 
Pengamatan 10 
sampel daun bawang 

Ditemukan telur Ascaris 
lumbricoides pada daun 
bawang dengan kode 
sampel DB 2 

 
 
 

 
Aini Zahra, S.Tr.Kes 

4. Selasa,                   
18 Maret 2025 

Persiapan reagen, alat 
dan bahan. 
Pemeriksaan dan 
pengamatan 11 sampel 
daun bawang 

Ditemukan telur Ascaris 
lumbricoides pada daun 
bawang dengan kode 
sampel DB 12 

 
 
 

 
Aini Zahra, S.Tr.Kes 

5. Rabu,                       
9 April 2025 

Persiapan reagen, alat 
dan bahan. 
Pemeriksaan 16 
sampel daun bawang 

Belum ditemukan telur 
cacing Soil Transmitted 
Helminth (Ascaris 
lumbricoides, Trichuris 
trichiura, Cacing 
tambang) 

 
 
 
 

 
 
Aini Zahra, S.Tr.Kes 



 

 

6. Kamis,                    
10 April 2025 

Persiapan alat dan 
bahan. 
Pengamatan 16 
sampel daun bawang 

Ditemukan telur Ascaris 
lumbricoides pada daun 
bawang dengan kode 
sampel DB 27 

 
 
 
 
 

Aini Zahra, S.Tr.Kes 
7. Jumat,                     

14 April 2025 
Pengamatan preparat 
asli Soil Transmitted 
Helminth 

Sebagai kontrol positif  
 
 
 
 
Aini Zahra, S.Tr.Kes 

 

                   Mengetahui 

          Laboran 

 

                                           Peneliti 

 

 

 

Aini Zahra, S.Tr.Kes    Meylani Cahaya K.N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

LEMBAR KONSULTASI DOSEN PEMBIMBING 1 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9  

LEMBAR KONSULTASI DOSEN PEMBIMBING 2 

 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

HASIL PENGECEKAN SIMILARITY 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


